
BUPATI PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN BUPATI PESAWARAN 
NOMOR 35 TAHUN 2020

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI PESAWARAN NOMOR 26 TAHUN 
2020 TENTANG PEDOMAN ADAPTASI TATANAN NORMAL BARU YANG 

PRODUKTIF DAN AMAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 DI 
KABUPATEN PESAWARAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

M enim bang

M engingat

BUPATI PESAWARAN,

a. bahw a penyebaran  Corona Virus D isease  2019 
(COVID-19) te lah  berdam pak  pad a  keh idupan  
politik, ekonom i, sosial, budaya se rta  kese jah teraan  
m asyarakat, sehingga d ipandang  perlu  adanya  
pendeka tan  d an  upaya  yang stra teg is se rta  
kom prehensif dari berbagai aspek  ya itu  keseh a tan , 
sosial, m au p u n  ekonom i u n tu k  m em u tu s m ata  
ran ta i p en u la ran  Corona Virus D isease  2019 
(COVID-19);

b. bahw a u n tu k  m em astikan  terw ujudnya k e p a tu h an  
m asyarakat, baik  individu m au p u n  b ad an  h u k u m  
dalam  m en ja lankan  protokol k e seh a tan  perlu  
m en ingkatkan  sanksi, yang b e rtu ju an  m em berikan 
efek je ra , sehingga P e ra tu ran  B upati Pesaw aran 
Nomor 26 T ahun  2020 perlu  di revisi;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  h u ru f  a  d an  h u ru f  b di a ta s , perlu  
m enetapkan  P e ra tu ran  B upati ten tang  P erubahan  
A tas P era tu ran  B upati Pesaw aran Nomor 26 T ahun  
2020 ten tan g  Pedom an A daptasi T a tanan  Normal 
B aru  Yang Produktif d an  Am an Corona Virus D isease  
2019 (COVID-19) di K abupaten  Pesaw aran;

1. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  1970 ten tan g  
K eselam atan Kerja (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  1970 Nomor 1, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 2918);

2. U ndang-U ndang Nomor 4 T ahun  1984 ten tan g  
W abah Penyakit M enular (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  1984 Nomor 20, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 3273);



3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2007 tentang 
Pembentukan Kabupaten Pesawaran di Provinsi 
Lampung (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 99, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4749);

4. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5063);

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah 
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5679);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991
tentang Penanggulangan Wabah Penyakit Menular 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1991 
Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3447);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012
tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2012 Nomor 100, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5309);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 88 Tahun 2019
tentang Kesehatan Keija (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 251, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6444);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 
Nomor 2036), sebagaimana telah diubah dengan



P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 120 T ahun  
2018 ten tan g  P erubahan  Atas P e ra tu ran  M enteri 
Dalam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 ten tang  
P em ben tukan  Produk H ukum  D aerah (Berita Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2018 Nomor 157);

11. P e ra tu ran  D aerah  K abupaten  Pesaw aran Nomor 6 
T ahun  2016 ten tan g  Pem bentukan  dan  S u su n an  
Perangkat D aerah  (Lem baran D aerah K abupaten  
Pesaw aran  T ahun  2016 Nomor 18, T am bahan  
L em baran D aerah K abupaten  Pesaw aran  Nomor 61);

12. P e ra tu ran  B upati Pesaw aran  Nomor 26 T ahun  2020 
ten tan g  Pedom an A daptasi T atanan  Normal B aru 
Yang Produktif dan  Aman Corona Virus D isease  2019 
(COVID-19) di K abupaten  Pesaw aran  (Berita D aerah 
K abupaten  Pesaw aran  T ahun  2020 Nomor 404);

M em perhatikan : 1. K epu tusan  M enteri K esehatan  Nomor H K .01.07/
M E N K E S/328/2020 ten tan g  P anduan  Pencegahan
dan  Pengendalian Corona Virus D isease 2019
(COVID-19) di Tem pat Kerja P erkan to ran  dan  
Industri Dalam  M endukung K eberlangsungan U saha 
Pada S ituasi Pandem i;

2. K epu tusan  M enteri Dalam  Negeri Nomor 440-830 
T ahun  2020 ten tan g  Pedom an T atanan  Normal B aru 
Produktif d an  Aman C orona Virus D isease 2019 Bagi 
A paratu r Sipil Negara di L ingkungan K em enterian 
D alam  Negeri Dan Pem erin tah  D aerah;

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN BUPATI PESAWARAN TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI PESAWARAN 
NOMOR 26 TAHUN 2020 TENTANG PEDOMAN 
ADAPTASI TATANAN NORMAL BARU YANG PRODUKTIF 
DAN AMAN CORONA VIRUS DISEASE  2019 DI 
KABUPATEN PESAWARAN

Pasal I

B eberapa k e ten tu an  dalam  P era tu ran  B upati Nomor 26 T ahun  2020 T entang 
Pedom an A daptasi T a tan an  Normal B aru  Yang Produktif d an  Aman Corona 
Virus D isease  2019 Di K abupaten  Pesaw aran, d iubah  sebagai b e rik u t :

1. K eten tuan  Pasal 1 d iubah , d itam b ah k an  4 (empat) angka yaitu  angka 18, 
19, 20 d an  21 sehingga Pasal 1 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah ad a lah  D aerah  K abupaten  Pesaw aran.



2. Pem erintah D aerah adalah  kepala d aerah  sebagai u n s u r  penyelenggara 
P em erin tahan  D aerah yang m em im pin p e lak san aan  u ru sa n  pem erin tahan  
yang m enjadi kew enangan d aerah  otonom .

3. K abupaten  ad a lah  K abupaten  Pesaw aran.

4. B upati ad a lah  B upati Pesaw aran.

5. T atanan  Normal B aru  ad a lah  p e ru b ah an  perilaku individu a ta u  
m asy arak a t u n tu k  te tap  m en ja lankan  ak tiv itas norm al a ta u  ak tv itas 
k esehariannya  dengan  m enerapkan  protokol k eseh a tan  secara  k e ta t dan  
disiplin, yang b e rtu ju an  m encegah terjad inya p en u la ran  COVID-19 di 
K abupaten  Pesaw aran.

6. K ontak E rat adalah  seseorang yang m elakukan  kon tak  fisik a ta u  berada  
dalam  ru an g an  a ta u  berkun jung  (dalam  rad iu s  1 m eter dengan  k a su s  
pasien  dalam  pengaw asan  a ta u  konfirm asi) dalam  2 hari sebelum  k a su s  
tim bul gejala d an  hingga 14 hari se te lah  k a su s  tim bul gejala.

7. Mitigasi ad a lah  tin d ak an -tin d ak an  u n tu k  m engurangi a ta u  m em inim alkan 
dam pak  dari su a tu  b en can a  te rh ad ap  m asyarakat.

8. O rang T anpa Gejala yang se lan ju tnya  d isingkat OTG adalah  orang  yang 
memiliki riw ayat kon tak  e ra t dengan  k a su s  konfirm asi COVID-19 (dengan 
rapid  test) te tap i tidak  memiliki gejala.

9. O rang Dalam  P em an tau an  yang se lan ju tnya  d isingkat ODP ad a lah  orang 
yang m engalam i dem am  (238~C) a ta u  riw ayat dem am ; a ta u  gejala 
gangguan sistem  p e rn ap asan  seperti p ile k /sa k it ten g g o ro k an /b a tu k  dan  
tidak  ad a  penyebab lain  b e rd asa rk an  gam baran  klinis yang  m eyakinkan 
d an  pad a  14 hari te rak h ir sebelum  tim bul gejala memiliki riw ayat 
perja lanan  a ta u  tinggal di negara /w ilayah  yang m elaporkan tran sm isi lokal 
a ta u  memiliki riw ayat kon tak  dengan k a su s  konfirm asi COVID-19.

10. Pasien Dalam  Pengaw asan yang se lan ju tnya  d isingkat PDP ad a lah  orang 
yang m engalam i dem am  (>38~C) a ta u  riw ayat dem am ; d iserta i b a tu k /s e s a k  
n a fa s /sa k it  ten g g o ro k an /p ilek /p n eu m o n ia  ringan hingga b e ra t d an  tidak  
ad a  penyebab lain b e rd asa rk an  gam baran  klin is yang m eyakinkan DAN 
pada  14 hari te rak h ir sebelum  tim bul gejala memiliki riw ayat perja lanan  
a ta u  tinggal di negara /w ilayah  yang m elaporkan  transm isi lokal* a ta u  
memiliki riw ayat kon tak  dengan  k a su s  konfirm asi COVID-19.

11. Probabel ad a lah  PDP yang sedang  d iperiksa  rap id  te s t n a m u n  m asih  
inkonklusif (belum d ap a t d isim pulkan).

12. K asus Konfirmasi ad a lah  pasien  yang terinfeksi COVID-19 dengan  hasil 
pem eriksaan  tes  positif m elalui pem eriksaan  rapid  test.

13. K aran tina  M andiri adalah  P em batasan  k eg ia tan /p em isah an  orang yang 
tidak  sakit, te tap i m ungkin  te rp ap ar agen infeksi a ta u  penyakit m enu lar 
dengan  tu ju a n  m em an tau  gejala d an  m endeteksi k a su s  sejak tinggi yang 
d ilakukan  di ru m ah  a ta u  di tem pat lain  yang d ised iakan  sebagai tem pat 
k a ran tin a .

14. Isolasi M andiri ad a lah  Pem isahan  orang yang tidak  sak it a ta u  terinfeksi 
dari orang lain  sehingga m encegah penyebaran  infeksi a ta u  kon tam inasi 
yang d ilakukan  di ru m ah  a ta u  di tem pat lain  yang d ised iakan  sebagai 
tem pat k a ran tina .

15. P u sa t K eram aian ad a lah  sem ua  fasilitas kom ersial sw asta , in d u stri dan  
b en tu k -b e tu k  b isn is lainya yang beroperasi di dalam  wilayah Pem erin tah  
K abupaten  Pesaw aran  seperti Pasar, Mai, Pertokoan, B ank, R estoran  dan  
sejenisnya, salon dan  sejenisnya se rta  Tem pat W isata dll.



16. Penyelenggaraan Acara adalah aktifitas acara atau pertemuan dengan 
pengumpulan/mobilitas orang di ruang publik yang diselenggarakan 
secara pribadi dan atau kelembagaan/institusi swasta maupun pemerintah 
di semua area baik yang tertutup maupun terbuka seperti acara 
peribadahan, budaya, pemikahan, konser musik dll yang sejenis.

17. Fasilitas Pelayanan Kesehatan adalah suatu alat dan/atau tempat yang 
digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik 
promotif, preventif, kuratif, maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh 
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan/atau masyarakat.

18. Manusia/Orang adalah setiap individu yang melakukan aktifitas 
kesehariannya baik sendiri atau secara kelompok yang berdomisili di 
Kabupaten Pesawaran.

19. Badan Hukum adalah badan yang dibentuk berdasarkan ketentuan 
hukum yang melakukan aktifitas usahanya di Kabupaten Pesawaran.

20. Penertiban Orang adalah pengaturan dan penataan terhadap setiap 
individu yang dalam melakukan aktifitas kesehariannya baik sendiri atau 
secara kelompok tidak mematuhi protokol kesehatan diwilayah Kabupaten 
Pesawaran.

21. Penertiban Badan Hukum adalah penertiban terhadap setiap Badan Usaha 
yang tidak mematuhi dan menerapkan protokol kesehatan di wilayah 
Kabupaten Pesawaran.

2. Ketentuan Pasal 16 diubah dan ditambahkan 2 (dua) ayat, sehingga Pasal 
16 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 16

(1) Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 
Peraturan Bupati ini dikenakan sanksi berupa:
a. Sanksi ringan, berupa teguran lisan dan/atau penertiban.
b. Sanksi sedang, berupa membersihkan fasilitas umum selama 15 (lima 

belas) menit.
c. Sanksi berat, berupa pengamanan identitas Kartu Tanda 

Penduduk/identitas lainya yang dipersamakan selama 3 x 24 jam.

(2) Setiap Badan Hukum yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud 
dalam Peraturan Bupati ini dikenakan sanksi berupa:
a. Sanksi ringan berupa teguran lisan atau teguran tertulis dan/atau 

penertiban.
b. Sanksi sedang berupa penghentian sementara dari kegiatan usaha.
c. Sanksi berat, berupa tidak diperpanjang izin, dan/atau pencabutan 

izin, pembekuan izin, dan/atau penyegelan.

(3) Sanksi berat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, identitas Kartu 
Tanda Penduduk/identitas lainnya yang dipersamakan dalam kurun 
waktu 3 (tiga) hari, dapat diambil kembali di Sekretariat Gugus Tugas 
Percepatan dan Penanganan COVID-19 Kabupaten Pesawaran (Aula 
Pemerintah Kabupaten Pesawaran).

(4) Dalam hal pelanggaran sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf c dan ayat 
(2) huruf c dilakukan berulang, maka Aparat Penegak Hukum (APH) 
dapat menerapkan kewenangannya sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.



Pasal II

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  sejak tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P era tu ran  
B upati ini dengan penem patannya  dalam  B erita  D aerah K abupaten  Pesaw aran.

D itetapkan  di Gedong T ataan

D iundangkan  di Gedong T ataan  
Pada tanggal 2§ j u n i  2020

SEKRETAR1S DAERAH KABUPATEN PESAWARAN,


